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ABSTRAK
Hasanah. Iqna Atiqotul. 2025. Efektivitas Pembelajaran Kooperatif Tipe Team
Game Tournament Pada Mata Pelajaran Ipas Terhadap Peningkatan Hasil Belajar
Siswa Kelas IV MI Al Fatah Cikadu Kecamatan Watukumpul Kabupaten
Pemalang. Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah.Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing : Zuhair Abdullah, M.Pd.
Kata kunci: Pembelajaran kooperatif, Team Game Tournamen (TGT), Hasil

Belajar
Proses pembelajaran di sekolah memiliki peran penting dalam

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, sosial, dan kerjasama antar siswa.
Namun dalam praktiknya masih banyak guru yang menggunakan metode
pembelajaran konvensional sehingga siswa menjadi pasif dan hasil belajar belum
optimal. Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) menuntut siswa
untuk aktif, berpikir ilmiah, serta mampu bekerja sama dalam memecahkan
masalah. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang dapat meningkatkan
keatifan dan hasil belajar siswa. Dengan menerapkan pembelajaran kooperatif
learning tipe TGT dapat menjadi alternatif yang efektif untuk meningkatkan hasil
belajar siswa.

Rumusan masalah penelitian ini terbagi menjadi tiga, pertama bagaimana
penerapan model pembelajaran Team Games Tournament (TGT) pada mata
pelajaran IPAS. Kedua, bagaimana perolehan awal (pretest) dan perolehan akhir
(posttest) hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran
Team Games Tournament (TGT) dalam mata pelajaran IPAS dan yang ketiga,
bagaimana efektivitas model pembelajaran Team Games Tournament (TGT) pada
mata pelajaran IPAS dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV MI Al Fatah
Cikadu. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui penerapan model
pembelajaran Team Games Tournament (TGT) pada mata pelajaran IPAS,
perolehan awal (pretest) dan perolehan akhir (posttest) hasil belajar siswa sebelum
dan sesudah penerapan model pembelajaran Team Games Tournament (TGT) dan
efektivitas model pembelajaran Team Games Tournament (TGT) pada mata
pelajaran IPAS dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV MI Al Fatah
Cikadu .

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian quasi (eksperimen) dengan
pendekatan kuantitatif dan desain penelitian yang digunakan adalah one-group
pretest-posttest design. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif
menggunakan Uji Gain, analisis inferensial menggunakan uji normalitas,
homogenitas dan uji hipotesis menggunakan uji Paired Sample T-Test dengan
bantuan perangkat lunak SPSS Statistics 16.

Hasil penelitian ini menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil belajar siswa pada saat pretest dan postest. Namun secara pelaksanaan
pembelajaran menunjukkan bahwa siswa sangat aktif selama proses berlangsung
aktivitas tersebut terlihat dari antusiasme siswa dalam mengikuti permainan
edukatif, kerjasama kelompok yang baik.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam lingkup pendidikan terdapat proses belajar mengajar yang dapat

berpengaruh kepada sikap dan kemampuan intelektual anak. Dalam cakupan

ini salah satu mata pelajaran yang dapat membantu anak mengembangkan

sikap ilmiah adalah pembelajaran IPAS. Suryosubroto, (2012:29) menyatakan

bahwa kemampuan mengelola proses belajar mengajar adalah kesanggupan

atau kecakapan para guru dalam menciptakan suasana komunikasi yang

edukatif antara guru dan siswa yang mencakup ranah kognitif, afektif dan

psikomotorik, sebagai upaya mempelajari sesuatu berdasarkan perencanaan

sampai dengan tahap evaluasi dan tindak lanjut hingga tercapai tujuan

pembelajaran.

Para guru sering kali menyampaikan materi hanya dengan ceramah,

sehingga pembelajaran IPAS cenderung membosankan dan kurang menarik

minat para siswa yang pada akhirnya hasil belajar siswa pun kurang

memuaskan. dalam hal ini suasana belajar di kelas merupakan modal penting

untuk mewujudkan kualitas pembelajaran yang baik. Oleh karena itu

diperlukan pendekatan pembelajaran yang menyenangkan dan melibatkan

siswa secara aktif demi meningkatkan kemampuan kognitif siswa, yang mana

hal ini menjadi indikator penting dalam mengukur tingkat keberhasilan proses

pembelajaran. Untuk mengatasinya dibutuhkan manajemen kelas yang baik,

kemudian menggunakan model pembelajaran yang inovatif untuk merangsang
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motivasi belajar siswa. Dengan kualitas pembelajaran yang sangat baik maka

peningkatan pendidikan juga akan meningkat (Bunayar, 2021).

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan Ibu Siti Khasanah S.Pd.

awal pada tanggal 19 Februari 2025 beliau mengatakan bahwa proses

pembelajaran IPAS di MI AL Fatah Cikadu masih menggunakan model

ceramah dan cenderung berjalan satu arah. Selama pembelajaran berlangsung

sering dijumpai adanya siswa yang kurang aktif, mudah bosan selama

pembelajaran, kurang memberi respon terhadap pertanyaan yang diberikan

guru, dan siswa kurang percaya diri untuk mengemukakan pendapat. Juga

ditunjukkan hasil belajar siswa yang masih tergolong rendah karena belum

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) hal ini sesuai dengan dokumen

yang ada di sekolah untuk mata pelajaran IPA, 7 orang siswa yang lulus KKM

dan 21 orang siswa yang tidak lulus KKM. Hasil evaluasi diperoleh rata-rata

masih rendah. Sebenarnya guru telah berusaha menciptakan pembelajaran yang

aktif, diantaranya; mengerjakan lembar kerja siswa (LKS), menggunakan

media yang ada di sekolah, dan menggunakan metode tanya jawab. Namun

hasilnya belum dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara maksimal.

Pembelajaran masih berfokus pada guru sebagai sumber utama pengetahuan.

Model pembelajaran yang biasa diterapkan guru dalam pembelajaran

teori dalam kelas adalah pembelajaran konvensional (teacher centered),  yaitu

model pembelajaran yang hanya memberikan materi pada siswa sehingga

siswa tidak dilibatkan terlalu banyak dalam pembelajaran.
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Fakta tersebut menunjukkan bahwa masih ada sebagian siswa yang

kurang memahami konsep yang ada pada pembelajaran IPAS. Pembelajaran

IPAS saat ini semestinya sudah mengalami pergeseran menuju ke

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student centered). Untuk

memperbaiki proses pembelajaran tersebut, maka terdapat beberapa model

pembelajaran yang inovatif dan progresif. Salah satunya model pembelajaran

yang dapat diterapkan yaitu model pembelajaran kooperatif learning tipe team

game tournament. Dalam hal ini, peneliti mengkaji menggunakan model

Kooperatif Learning tipe Team Game Tournament. Model Kooperatif

Learning adalah bentuk pembelajaran dengan cara siswa   belajar dan bekerja

dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang  anggotanya terdiri

dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat

heterogen (Rusman, 2010). Beberapa hasil penelitian membuktikan

penggunaan model pembelajaran ini dapat mengembangkan hubungan antar

kelompok, penerimaan terhadap teman sekelas yang lemah dalam bidang

akademik, sekaligus dapat meningkatkan kemampuan hubungan sosial,

menumbuhkan sikap menerima kekurangan diri dan orang lain, serta dapat

meningkatkan kepercayaan diri (Slavin, 2005:5).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Irviana (2016) dengan judul

“Pengaruh Pembelajaran Team Games Tournament Terhadap Hasil Belajar IPS

Siswa” hasil belajar IPS yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran

TGT lebih tinggi daripada model ceramah bervariasi. Dan Hasil penelitian

yang dilakukan oleh Dwi Ariani, Darsono, dan Mugiadi dalam judul skripsi
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“Pengaruh Tipel Team Game Tournament Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa

SD Tahun 2016 ” Hasil analisis uji hipotesis diperoleh bahwa nilai signifikansi

yang dihasilkan adalah 0,021. Dapat dinyatakan bahwa 0,021 < 0,05 maka

artinya H0 ditolak dan H1 diterima atau ada pengaruh yang positif dan

signifikan terhadap hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe TGT dengan model pembelajaran yang diterapkan  di SDN 1

Tambah Dadi Lampung Timur. Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran

kooperatif tipe TGT berpengaruh lebih baik terhadap hasil belajar siswa.

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas maka peneliti mengajukan

skripsi dengan judul “Efektivitas Pembelajaran Kooperatif  Tipe Team Game

Tournament Pada Mata Pelajaran IPAS Terhadap Peningkatan Hasil Belajar

Siswa Kelas IV MI AL Fatah Cikadu Kecamatan Watukumpul Kabupaten

Pemalang”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat diidentifikasi

masalah-masalah yaitu;

1. Hasil belajar siswa yang masih tergolong rendah

2. Penerapan model pembelajaran kurang bervariasi

3. Metode pembelajaran hanya  menggunakan metode ceramah

1.3 Pembatasan Masalah

Sesuai identifikasi masalah di atas, maka terdapat batasan masalah agar

tidak terlalu jauh pembahasannya, maka pembahasan di batasi pada

peningkatan hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran IPAS materi
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tentang BAB 1 Tumbuhan Sumber Kehidupan di Bumi pada SUBAB Bagian

Tubuh Tumbuhan.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah  yang telah dijelaskan diatas maka peneliti

ingin mengetahui lebih jauh tentang sejauh mana efektivitas model

pembelajaran TGT terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas IV MI Al

Fatah Cikadu. Maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran Team Games Tournament

(TGT) pada mata pelajaran IPAS?

2. Bagaimana hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan model

pembelajaran Team Games Tournament (TGT) dalam mata pelajaran IPAS?

3. Bagaimana perbandingan berdasarkan hasil belajar pretest dan posttest

siswa?

1.5 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini diantaranya:

1. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Team Games

Tournament (TGT) pada mata pelajaran IPAS

2. Untuk mengetahui perolehan awal (pretest) dan perolehan akhir (posttest)

hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran

Team Games Tournament (TGT) dalam mata pelajaran IPAS

3. Untuk menganalisis perbandingan berdasarkan hasil belajar pretest dan

posttest siswa
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1.6 Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini diharapkan dapat diperoleh manfaat sebagai berikut:

1.6.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

dunia pendidikan khususnya dalam kawasan pengembangan

perpustakaan sebagai sumber belajar dan informasi yang dapat

memberikan pelayanan prima kepada pemustaka serta pemanfaatan dan

pengembangan media informasi di perpustakaan dalam memberikan

kontribusi terhadap peningkatan kualitas pembelajaran terutama

penyelesaian karya tulis ilmiah.

1.6.2 Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

semua pihak yang terkait dalam penelitian ini, diantaranya:

a. Sekolah

Dengan menerapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe

Team Games Tournament (TGT), sekolah dapat mengembangkan

metode pembelajaran yang lebih variatif, menarik, dan berfokus pada

keterlibatan aktif siswa, yang pada akhirnya akan meningkatkan mutu

pendidikan dan citra sekolah di masyarakat sebagai sekolah yang

terakreditasi baik sehingga masyarakat simpati sebagai lembaga

pendidikan yang dipercaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan.

b. Guru



7

Penelitian ini memberikan kesempatan bagi guru untuk

memperkaya wawasan mereka tentang metode pembelajaran yang

efektif, terutama model pembelajaran kooperatif. Dengan menerapkan

TGT, guru akan semakin terlatih dalam mengelola kelas, merancang

kegiatan yang interaktif, dan mendorong partisipasi aktif siswa dalam

pembelajaran.

c. Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu

pengetahuan dengan terjun langsung ke lapangan dan memberikan

pengalaman belajar yang menumbuhkan kemampuan dan ketrampilan

meneliti serta pengetahuan yang lebih mendalam terutama pada

bidang yang dikaji. Dengan menyelesaikan penelitian ini, penulis

tidak hanya mencapai tujuan akademik, tetapi juga memperoleh

pengalaman berharga yang dapat digunakan untuk perkembangan

karier di masa depan.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka disimpulkan:

1. Penerapan model pembelajaran Team Games Tournament (TGT) pada mata

pelajaran IPAS

Penerapan model pembelajaran Team Games Tournament (TGT) pada

mata pelajaran IPAS dilakukan melalui lima tahapan utama model

kooperatif TGT, yaitu: Penyajian Kelas (Class Presentation), Belajar dalam

Kelompok (Teams), Permainan (Games), Pertandingan/Lomba

(Tournament), dan Penghargaan Kelompok (Team Recognition). Model ini

berfokus pada pengembangan kerja sama antar siswa dan persaingan sehat

melalui kegiatan turnamen akademik. Pendekatan ini bertujuan untuk

menciptakan suasana pembelajaran yang dinamis, menyenangkan, dan

melibatkan siswa secara aktif, sehingga diharapkan dapat mengurangi

dominasi guru dan meningkatkan keterlibatan serta penguasaan konsep

IPAS siswa.

2. Perolehan awal (pretest) dan perolehan akhir (posttest) hasil belajar siswa

Perolehan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan model

pembelajaran Team Games Tournament (TGT) menunjukkan adanya

peningkatan yang positif. Rata-rata hasil belajar awal 76,26 (pretest) dan

setelah perlakuan model TGT rata-rata hasil belajar akhir (posttest)

meningkat menjadi 77,46, yang menunjukkan peningkatan skor sebesar 1,2
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Berdasarkan perhitungan Normalized Gain (N-Gain), peningkatan hasil

belajar berada pada rata-rata 0.57, yang dikategorikan sebagai peningkatan

"sedang".

3. Efektivitas model pembelajaran Team Games Tournament (TGT) pada

meningkatkan hasil belajar siswa

Model pembelajaran kooperatif tipe Team Game Tournament (TGT)

tidak menunjukkan efektivitas yang signifikan lebih tinggi dibandingkan

dengan pembelajaran konvensional dalam meningkatkan hasil belajar siswa

kelas IV MI Al Fatah Cikadu pada mata pelajaran IPAS. Hal ini dibuktikan

dari hasil uji-t untuk perbandingan skor posttest yang menghasilkan nilai

signifikansi (Sig.) sebesar 0.379. Karena nilai signifikansi tersebut lebih

besar dari 0.05, maka H0 diterima, yang berarti tidak terdapat perbedaan

signifikan secara statistik antara hasil belajar kelas eksperimen (TGT).

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan,

berikut ini disajikan beberapa saran yang ditujukan kepada berbagai pihak:

1. Bagi Guru dan Tenaga Pendidik

Guru-guru di sekolah dasar, khususnya pengajar mata pelajaran IPAS,

disarankan untuk mempertimbangkan penerapan model pembelajaran

Kooperatif Learning Type Team Games Tournament dalam praktik

pembelajaran mereka. Beberapa rekomendasi praktis yang dapat dilakukan

adalah:
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a. Memahami secara mendalam struktur dan mekanisme model TGT

sebelum mengimplementasikannya di kelas. Guru perlu memahami tiga

komponen utama TGT penyajian materi, kerja kelompok, dan turnamen

serta cara mengintegrasikannya dengan efektif dalam pembelajaran

IPAS.

b. Merancang pengelompokan siswa yang heterogen berdasarkan

kemampuan akademik. Pengelompokan yang baik memastikan setiap

anggota kelompok memiliki kontribusi berarti dan dapat belajar dari

teman sebaya yang lebih mampu.

c. Menciptakan sistem turnamen yang adil dan transparan sehingga semua

siswa merasa memiliki kesempatan yang sama untuk menang, terlepas

dari tingkat kemampuan mereka. Sistem ini dapat meningkatkan

motivasi dan engagement siswa dalam pembelajaran.

d. Memberikan penghargaan yang bermakna tidak hanya kepada tim

pemenang, tetapi juga kepada individu yang menunjukkan peningkatan

prestasi atau kontribusi positif dalam pembelajaran. Hal ini dapat

membangun motivasi intrinsik dan iklim kelas yang positif.

e. Memantau dan mengevaluasi secara berkala implementasi model TGT

untuk memastikan pembelajaran berjalan sesuai dengan tujuan dan

melakukan penyesuaian jika diperlukan.

2. Bagi Kepala Sekolah dan Pimpinan Pendidikan

a. Mendukung implementasi model pembelajaran inovatif seperti TGT

melalui kebijakan yang kondusif. Ini dapat dilakukan dengan



65

mengalokasikan sumber daya yang cukup, baik berupa waktu, fasilitas,

maupun dukungan profesional.

b. Menyelenggarakan program pelatihan dan pengembangan profesional

bagi guru-guru mengenai berbagai model pembelajaran kooperatif,

termasuk TGT. Program ini dapat mencakup workshop, seminar, atau

sesi berbagi praktik terbaik antar guru.

c. Menciptakan budaya pembelajaran berkelanjutan di sekolah di mana

guru-guru didorong untuk terus berinovasi, bereksperimen dengan

model-model pembelajaran baru, dan secara terbuka berbagi pengalaman

mereka.

d. Menyediakan fasilitas dan infrastruktur pembelajaran yang mendukung

implementasi model TGT, seperti ruang kelas yang cukup luas, peralatan

pembelajaran yang memadai, dan sistem manajemen pembelajaran yang

mendukung kegiatan kelompok dan turnamen.

3 Bagi Peneliti dan Akademisi

a. Melakukan penelitian dengan durasi yang lebih panjang untuk

mengamati efek jangka panjang dari model TGT terhadap hasil belajar

siswa. Penelitian longitudinal akan memberikan wawasan yang lebih

komprehensif tentang keberlanjutan dampak pembelajaran.

b. Meningkatkan ukuran sampel penelitian untuk meningkatkan kekuatan

statistik (statistical power) dan meningkatkan kemungkinan mendeteksi

perbedaan yang sesungguhnya antar kelompok jika ada.
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c. Mengintegrasikan variabel-variabel tambahan seperti motivasi belajar,

gaya belajar siswa, keterampilan sosial, atau iklim kelas dalam analisis.

Variabel-variabel ini dapat memberikan pemahaman yang lebih

mendalam tentang mekanisme di balik efektivitas model TGT.

d. Menerapkan kontrol variabel yang lebih ketat terhadap faktor-faktor

eksternal yang mungkin mempengaruhi hasil pembelajaran, seperti

kualitas pengajar, materi pembelajaran, atau lingkungan pembelajaran.

Kontrol yang lebih baik akan meningkatkan validitas internal penelitian.

e. Meneliti penerapan model TGT pada berbagai mata pelajaran lain dan

tingkat pendidikan yang berbeda untuk melihat generalisabilitas temuan.

Penelitian lintas konteks akan memberikan bukti yang lebih solid tentang

efektivitas universal atau kontekstual dari model ini.

f. Melakukan penelitian kualitatif atau mixed-methods yang

mengeksplorasi persepsi siswa dan guru terhadap model TGT, tantangan

implementasi, dan faktor-faktor yang memfasilitasi keberhasilan.

Pendekatan ini dapat memberikan pemahaman yang lebih kaya tentang

"mengapa" di balik hasil penelitian kuantitatif.

4 Bagi Siswa dan Orang Tua

a. Mendukung dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran yang

melibatkan model kooperatif seperti TGT. Siswa perlu memahami bahwa

pembelajaran tidak hanya tentang kompetisi individual, tetapi juga

tentang kolaborasi dan saling mendukung.
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b. Memanfaatkan kesempatan yang disediakan dalam pembelajaran

kooperatif untuk mengembangkan keterampilan sosial, komunikasi, dan

pemecahan masalah yang penting untuk kesuksesan akademis dan

kehidupan sosial.

c. Memberikan umpan balik konstruktif kepada guru tentang pengalaman

belajar dengan model TGT, sehingga guru dapat terus melakukan

perbaikan dan penyesuaian untuk meningkatkan efektivitas

pembelajaran.
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